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ABSTRAK 

Muzdalipah. 220101010148. Program Weekend Bertilawah Dalam Menunjang 

Kemampuan Seni Baca Al-Qur’an Di Lembaga Murottalul Qur’an 

Nurus Sa’adah Banjar Indah. Pembimbing Skripsi Dr. H. Surawardi, S. 

Ag, M. Ag., pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin 2025. 

 

Kata Kunci: Weekend Bertilawah, Seni Baca Al-Qur’an, Tilawah Al-Qur’an  

 
Al-Qur’an merupakan pedoman hidup umat Islam yang tidak hanya 

dibaca, tetapi juga dilantunkan dengan kaidah tajwid dan keindahan seni baca 

(tilawah). Kemampuan seni baca Al-Qur’an perlu dikembangkan secara terencana 

agar santri mampu membaca dengan baik, benar, dan indah. Namun, keterbatasan 

waktu belajar akibat aktivitas sekolah formal sering menjadi kendala dalam 

pembelajaran tilawah. Oleh karena itu, diperlukan program pembelajaran 

alternatif yang efektif dan terstruktur. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

melalui program weekend bertilawah yang dilaksanakan pada hari ahad. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program 

weekend bertilawah dalam menunjang kemampuan seni baca Al-Qur’an di 

Lembaga Murottalul Qur’an Nurus Sa’adah Banjar Indah, serta mengidentifikasi 

faktor pendorong dan faktor penghambat dalam pelaksanaannya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Subjek penelitian meliputi pengajar, santri, dan orang tua santri. 

Sedangkan objek penelitian adalah program weekend bertilawah yang diterapkan 

di lembaga tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program weekend bertilawah 

dilaksanakan secara terencana melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Program ini dilaksanakan pada waktu akhir pekan dengan 

sistem pengelompokan santri berdasarkan kemampuan dan karakter suara, 

sehingga memudahkan santri dalam mempelajari seni baca Al-Qur’an tanpa 

mengganggu aktivitas sekolah formal. Program ini terbukti mampu menunjang 

peningkatan kemampuan seni baca Al-Qur’an santri, baik dari aspek penguasaan 

tajwid, pengelolaan suara, maupun variasi naghom tilawah. Faktor pendorong 

keberhasilan program meliputi dukungan pengajar yang kompeten, motivasi 

santri, serta dukungan orang tua. Adapun faktor penghambatnya antara lain 

keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan santri, serta sarana dan prasarana 

yang belum sepenuhnya optimal. 
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        KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ الل ّٰهِ الرَّحْمّٰنِ الرَّحِيْمِ        

وَعَلَى اله  الْأَنْبِيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَن رَبِّ الْعَالَمِيَن، وَالصَّلاةُ وَالسَّلامُ عَلَى أَشْرَفِ الْحَمْدُ لِله
أَمَّا بَعْدُ حْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْنِ.وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِ  

Dengan menyebut nama Allah جل جلاله segala puji dan syukur selalu tercurah 

karena berkat rahmat dan pertolongan-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi 

Ini. Sholawat dan salam atas Baginda Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم panutan seluruh 

zaman, beserta keluarga dan sahabat Beliau hingga hari kebangkitan. 

Penulis menyadari dengan sepenuhnya dalam penyelesaian penulisan 

skripsi ini tidak terlepas dari bantuan semua pihak, baik dalam bentuk dukungan, 

bimbingan, arahan dan motivasi serta yang lebih utama yaitu murni berkat 

pertolongan Allah جل جلاله sehingga tugas yang terasa berat ini dapat diselesaikan.  

Sehubungan dengan itu, maka dengan segala kerendahan hati, penulis 

ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua 

pihak yang telah memberikan bantuan. Khususnya, penulis ucapkan terima kasih 

dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Bapak Dr. H. Hamdan, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin yang berkenan menerima dan menyetujui judul 

skripsi ini.  

2. Bapak Dr. Nuryadin, S. Ag, S. H, M.Ag. dan Ibu Najminnur Hasanatun Nida, 

S. Pd. I, M. Pd. I selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan 
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Agama Islam di UIN Antasari Banjarmasin yang memberikan arahan 

penulisan skripsi yang sesuai dengan pengembangan pada program studi. 

3. Bapak Dr. H. Surawardi, S. Ag, M.Ag. selaku pembimbing akademik yang 

telah banyak memberikan bimbingan dan arahan. 

4. Para Dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan layanan yang 

sangat baik selama penulis berstudi.  

5. Bapak Dr. Moch. Isra Hajiri, S.IPI., M. Hum. selaku Kepala Perpustakaan 

UIN Antasari Banjarmasin beserta staf yang telah memberikan layanan 

kepada penulis. 

6. Ustadz Ahmad Baihaki, S.Pd. dan Ustadzah Lailatus Shofa, S.Ag. selaku 

Kepala dan Sekretaris  Lembaga Murottalul Qur’an Nurus Sa’adah Banjar 

Indah yang telah memberikan izin untuk mengadakan penelitian. 

7. Bapa, Bunda, Kakak dan saudari kembarku serta seluruh keluarga besar yang 

senantiasa mendukung dan mendo’akan penulis. Juga seluruh guru yang telah 

mengajar dan mendidik penulis dalam mempelajari dan memahami ilmu.  

8. Seluruh sahabat yang selalu memberi semangat dan motivasi yaitu Maulida 

Rahmah, Norhikmah, Azizah dan Rahma serta seluruh teman-teman saya. 

Banjarmasin, 14 Jumadil Akhir 1447 H 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A. Konsonan 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 

Nomor 157/1987 dan 0593/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Tṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa H ح
ha (dengan garis di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Dz ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر



 

 

x 

 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Ṣad Ṣh ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍh ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭh ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓh ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain Gh Ge غ

 Fa’ F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L ‘el ؿ

 Mim M ‘em ـ

 Nun N ‘en ف

 Waw W We و
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 Ha’ H Ha ھ

 Hamzah ‵ Apostrof ء

 Ya’ Y Ya ي

 

B. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dammah ـُ

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i يـَ 

 Au a dan u وـَ 

 

 

Contoh:  

  

   kataba   كَتبَ     - 
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 fa`ala   فـعَلَ     - 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

ي ِ  Î i dengan topi di atas ب  

 Û u dengan topi di atas بُو

 

 

C. Kata Sandang  

  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Kata sandang: Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-

dîwân bukan ad-dîwân.  

  

D. Syaddah (Tasydid)  

  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan 

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 
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Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya.  

E. Ta Marbûthah  

  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi 

huruf/h/(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, 

jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf 

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).  

     No.  Kata Arab  Alih Aksara  

 Tharîqah طريقَة   1

 Al-Jâmî’ah al-Islamiyyah سْلَاميَةفالَجامِعَةالْا  2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةالْوُجُوْد  3

 

F. Huruf Kapital  

  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain 

untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, 

nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-

Banjari bukan Al-Banjari.  
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dîn al-Râniri.  

G. Penulisan Kata  

  

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab  Alih Aksara  

  dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْاُسْتَاذ

  tsabata al-arju ثَبَتَ الْاَجْرُ 

  al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَةالْعَصْرِيّة

  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا الل ّٰه

  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانَا مَلِكِ الصَّلِحِ

  yu’tsirukum Allâh يُؤْثِرُكُمُ الله

  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِرُ الْعَقْلِي
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  ’hub al-istithlâ حُبُّ الِإسْتِطْلاع

-al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمَادَّةِ الْمَصْنُوْعَةِ مِنَ الْحَيَاوَانِ 

hayawân  

  tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْنِ 

  al-musâhamah  اهَمَةالْمُسَ

  Man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا
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